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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Matakuliah ini akan menganalisis dinamika dari terjadinya ketimpangan sosial, ekonomi, dan pendidikan dalam kehidupan masyarakat. Ketimpangan sosial
merupakan kondisi adanya ketakseimbangan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat karena perbedaan status sosial, ekonomi maupun budaya. Ketimpangan
ekonomi adalah perbedaan pembangunan ekonomi antar suatu wilayah dengan wilayah lainnya secara vertikal dan horizontal yang menyebabkan disparitas atau
ketidak pemerataan pembangunan. Ketimpangan pendidikan merupakan keadaan di mana pendidikan yang diperoleh setiap masyarakat tidak merata, khususnya
di Indonesia. Analisis keterkaitan antar sumber ketimpangan menjadi fokus kajian yang mengjasilkan formulasi yang efektif dalam mengatasi fenomena
ketimpangan dengan pendekatan yang komprehensif dengan pendekatan budaya.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor
Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK)

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)



1

Pengenalan konsep
ketimpagan sosial, ekonomi,
dan pendidikan Analisis
pengertian dan sumber
ketimpangan sosial. Analisis
pengertian dan sumber
ketimpangan ekonomi.
Analisis pengertian dan
sumber ketimpangan
pendidikan

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

Mengusai filosofi penilaian pendidikan dan penerapannya untuk pengembangan sistem penilaian pendidikan

Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif

Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya
melalui media massa atau langsung kepada masyarakat

Mengembangkan metodologi penelitian untuk keperluan khusus

2

Analisis dan refleksi
kebijakan pemerintah dalam
mengatasi ketimpangan
sosial, ekonomi, dan
pendidikan.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

Mengusai filosofi penilaian pendidikan dan penerapannya untuk pengembangan sistem penilaian pendidikan

Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif

Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya
melalui media massa atau langsung kepada masyarakat

Mengembangkan metodologi penelitian untuk keperluan khusus

3

Pendekatan komprehensif
dalam mengurangi
ketimpangan sosial,
ekonomi, dan pendidikan.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

Mengusai filosofi penilaian pendidikan dan penerapannya untuk pengembangan sistem penilaian pendidikan

Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif

Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya
melalui media massa atau langsung kepada masyarakat

Mengembangkan metodologi penelitian untuk keperluan khusus



4
Strategi pengurangan
ketimpangan sosial,
ekonomi, pendidikan.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

Mengusai filosofi penilaian pendidikan dan penerapannya untuk pengembangan sistem penilaian pendidikan

Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif

Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya
melalui media massa atau langsung kepada masyarakat

Mengembangkan metodologi penelitian untuk keperluan khusus

5

Analisis dan refleksi best
practice penanganan
ketimpangan sosial. Analisis
dan refleksi best practice
ketimpangan pendidikan.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

Mengusai filosofi penilaian pendidikan dan penerapannya untuk pengembangan sistem penilaian pendidikan

Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif

Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya
melalui media massa atau langsung kepada masyarakat

Mengembangkan metodologi penelitian untuk keperluan khusus

6

Merefleksikan teori sosial,
ekonomi, dan pendidikan
dan dalam perspektif dalam
berbagai komponennya yang
relevan untuk menjawab isu-
isu ketimpangan yang aktual
(current issues) dalam
praktik dan pembaharuan
pendidikan di Indonesia.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

Mengusai filosofi penilaian pendidikan dan penerapannya untuk pengembangan sistem penilaian pendidikan

Mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif

Mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep,
prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya
melalui media massa atau langsung kepada masyarakat

Mengembangkan metodologi penelitian untuk keperluan khusus



C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu
Ke-

CPMK Bahan Kajian
Bentuk/ Metode
Pembelajaran

Pengalaman Belajar Indikator Penilaian Teknik Penilaian Waktu Referensi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 1
1. Pengantar 2.
Kontrak Perkuliahan

Diskusi

Mahasiswa dapat
memahami konsep
ketimpangan sosial,
ekomomi, dan
pendidikan

Mahasiswa mampu
menjelaskan dan
menjabarkan konsep
ketimpangan sosial,
ekomomi, dan pendidikan

Kehadiran/Keaktifan
2 x 50
menit

1

2 1, 2

1. Pengertian
Ketimpangan Sosial 2.
Sumber Ketimpangan
Sosial. 3. Solusi
Pengurangan
Ketimpangan Sosial

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa mampu
menganalisis ketimpangan
sosial dalam perspektif teori.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis

2 x 50
menit

1, 2, 3

3 1, 2, 3

11. Pengertian
Ketimpangan Sosial 2.
Sumber Ketimpangan
Sosial. 3. Solusi
Pengurangan
Ketimpangan Sosial

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
menggali tentang
berbagai sumber dan
strategi pengurangan
ketimpangan sosial.

Mahasiswa mampu
mengatasi sumber
ketimpangan sosial dengan
strategi yang efektif dan
komprehensif.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Tugas
4. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 3, 7,
19

4
1, 2, 3,

4

1. Pengertian
Ketimpangan Ekonomi
2. Sumber
Ketimpangan Ekonomi
3. Solusi Pengurangan
Ketimpangan
Ekonomi.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
menggalai tentang
sumber ketimpangan
dan strategi untuk
mengatasi ketimpangan
ekonomi.

Mahasiswa mampu untuk
mengidentifkasi sumber
ketimpangan dan memilih
strategi yag efektif untuk
mengurangi ketimpangan
ekonomi.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 7, 12,
19

5
1, 2, 3,

4

1. Pengertian
Ketimpangan
Pendidikan 2. Sumber
Ketimpangan
Pendidikan. 3. Solusi
Pengurangan
Ketimpangan
Pendidikan.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
menggali secara
emperik tentang sumber
ketimpangan dan
strategi untuk
mengurangi
ketimpangan pendidikan
di Indonesia dan antar
negara.

Mahasiswa mampu
menganalisis sumber
ketimpangan dan
menentukan strategi efektif
dalam mengurangi
ketimpangan pendidikan
dalam berbagai disiplin ilmu.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 7, 8,
15



6
1, 2, 3,

4

1. Prinsip Penerapan
Kebijakan Pendidikan.
2. Evaluasi Kebijakan
Pemerintah

1. Ceramah
2. Diskusi
3.
Eksperimen/Praktek

Mahasiswa dapat
menilai kebijakan
pemerintah dalam
mengatasi ketimpangan
bidang sosial, ekonomi
dan pendidikaa,

Mahasiswa mampu
menganalisis dan
merefleksikan kebijakan
pemerintah dalam mengatasi
ketimpangan sosial,
ekonomi, dan pendidikan.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 3, 9,
10

7
1, 2, 3,

4, 5

Konsep, penerapan,
implikasi, kritik teori
sosial, ekonomi, dan
pendidikan.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa mampu
memilih teori yanh
relevan dalam
penerapan dan implikasi
dalam pengurangan
ketimpangan sosial,
ekonomi, dan
pendidikan.

Mahasiswa dapat
menentukan endekatan
komprehensif dalam
mengurangi ketimpangan
sosial, ekonomi, dan
pendidikan.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 7, 8,
18

8
1, 2, 3,

4

Penulisan Draft Buku
Chapter /artikel tema
“Ketimpangan Sosial,
SosiEkonomi, dan
Pendidikan”

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa
menyampaikan gagasan
dan ide terkait dengan
tema Ketimpangan
Sosial, Ekonomi, dan
Pendidikan.

Mahasiswa berhasil
membuat dratf artikel untuk
submit di jurnal yang
relevan.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Presentasi
3. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 9,
19

9
1, 2, 3,
4, 5, 6

Implementasi dan
implikasi teori sosial,
ekonomi, dan
pendidikan dalam
pengurangan
ketimpangan sosial.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa
menyampaikan contoh
implementasi dan
implikasi teori sosial,
ekonomi, dan pendidikan
dalam pengurangan
ketimpangan sosial.

Mahasiswa mampu
mempresentasikan gagasan
tentang bentuk strategi
dalam pengurangan
ketimpangan sosial,
ekonomi, dan pendidikan.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi
4. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 8,
9, 17, 18

10
1, 2, 3,

4, 5

Implementasi dan
implikasi teori sosial,
ekonomi, dan
pendidikan dalam
pengurangan
ketimpangan ekonomi.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Demonstrasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
mengkaji tentang bentuk
implementasi
pengurangan
ketimpangan ekonomi
dalam perspektif teori.

Mahasiswa mampu
mempresentasikan strategi
efketif dalam mengurangi
ketimpangan ekonomi .

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi
4. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4,
5, 19



11
1, 2, 3,

4, 5

Implementasi dan
implikasi teori sosial,
ekonomi, dan
pendidikan dalam
pengurangan
ketimpangan
pendidikan.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
mengkaji bentuk
implementasi dalam
pengurangan
ketimpangan pendidikan
dari berbagai perspektif
teori.

Mahasiswa dapat
menyampaikan gagasanya
tentang bentuk
iImplementasi dalam
pengurangan ketimpangan
pendidikan dalam berbagai
perspektif teori.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi
4. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 4, 5,
7, 8, 15,
17, 20

12
1, 2, 3,

4, 5

Telaah kritis praktik
kebijakan dalam
penguarangan
ketimpangan sosial.
Telaah kritis praktis
kebijakan dalam
pengurangan
ketimpangan ekonomi.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Demonstrasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa mempunyai
kemampuan untuk
melakukan telaah kritis
praktik kebijakan dalam
penguarangan
ketimpangan sosial.

Mahasiswa mampu
menelaah secara kritis
praktik kebijakan dalam
pengurangan ketimpangan
sosial yang ditulis dalam
pada artikel jurnal.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4, 5

13
1, 2, 3,

4

Telaah kritis praktis
kebijakan dalam
pengurangan
ketimpangan ekonomi.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Demonstrasi
4. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
mencari beberapa "best
pratice" dalam
penanganan
ketimpangan sosial dari
berbagai kasus di
Indonesia.

Mahasiswa mampu
menganalisis dan
merefleksikan "best practice
" dalam penanganan
ketimpangan sosial.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi
4. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 9,
10, 11

14
1, 2, 3,

4, 5

Telaah kritis praktis
kebijakan dalam
pengurangan
ketimpangan
pendidikan.

1. Ceramah
2. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
menggali beberaoa
contoh "best practice"
dalam mengatasi
ketimpangan pendidikan.

Mahasiswa mampu
menganalisis dan
merefleksikan "best practice"
dalam menngatasi
ketimpangan pendidikan.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 3, 12,
13, 18, 19

15
1, 2, 3,

4, 5

Refleksi teori sosial,
ekonomi, dan
pendidikan terpilih
dengan berbagai
komponennya yang
penting dan dipandang
relevan dalam
pengurangan
ketimpangan di
Idnonesia.

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tugas/Kerja
Mandiri

Mahasiswa dapat
mengkaji berbagai teori
sosial, ekonomi, dan
pendidikan terpilih
dengan berbagai
komponennya yang
penting dan dipandang
relevan dalam
pengurangan
ketimpangan di
Idnonesia.

Mahasiswa mampu
merefleksikan teori sosial,
ekonomi, dan pendidikan
dan dalam perspektif dalam
berbagai komponennya yang
relevan untuk menjawab isu-
isu ketimpangan yang aktual
(current issues) dalam
praktik dan pembaharuan
pendidikan di Indonesia.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Kuis
3. Tugas
4. Presentasi
5. UTS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 4,
17, 18, 19



16
1, 2, 3,

4, 5

Refleksi teori sosial,
ekonomi, dan
pendidikan terpilih
dengan berbagai
komponennya yang
penting dan dipandang
relevan dalam
pengurangan
ketimpangan di
Idnonesia.

1. Ceramah
2. Diskusi

Mahasiswa dapat
merefleksikan teori
sosial, ekonomi, dan
pendidikan terpilih
dengan berbagai
komponennya yang
penting dan dipandang
relevan dalam
pengurangan
ketimpangan di
Indonesia dalam bentuk
artikel.

Mahasiswa dapat
menyelesaikan artikel untuk
dapat disubmit ke jurnal
yang relevan dengan topik
penelitian.

1.
Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. UAS

2 x 50
menit

1, 2, 3, 11,
12, 13, 19

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian
1. Kognitif

 

a. Kehadiran 5

b. Kuis 5

c. Tugas 5

d. UTS 15

e. UAS 20

2. Partisipatif

 
a. Studi Kasus 0

b. Team Based Project 50

TOTAL 100

E. BEBAN KERJA MAHASISWA

Beban kerja ideal untuk 1 sks = 2,8 jam per minggu, atau 44,8 jam per semester.
Beban kerja ideal untuk MK PIP90243-Ketimpangan Sosial, Ekonomi dan pendidikan (2 sks) = 89.6 jam per semester.

No Metode Pembelajaran Jumlah (frekuensi) Workload (dalam menit)
1 Eksperimen/Praktek 1 170

2 Tugas/Kerja Mandiri 13 7800

3 Demonstrasi 3 1080



4 Membaca Referensi 0 0

5 Term Paper 0 0

6 Ceramah 15 1500

7 Diskusi 15 9000

8 Resitasi 0 0

9 Kerja Lapangan 0 0

10 Kuis/Evaluasi 0 0

TOTAL Beban Kerja Mahasiswa (16 pertemuan) 19550 menit
Total dalam Jam 325.83 jam
Keterangan: Beban kerja mahasiswa berlebih.
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